
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi semakin besar dan pesat membuat teknologi informasi semakin 

banyak diterapkan. Hal ini merupakan salah satu yang dapat memicu semakin ketatnya 

persaingan dalam dunia bisnis. Kebutuhan akan informasi yang cepat, tepat, dan akurat 

menyebabkan suatu  perusahaan perlu didukung dengan sistem informasi yang baik dan akurat. 

Setiap perusahaan dituntut untuk berubah lebih cepat dengan memerlukan sistem informasi 

akuntansi untuk menjalankan usahanya, karena sistem informasi akuntansi dapat menambah nilai 

bagi setiap perusahaan dengan menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu.  

Sistem informasi akuntansi, sebagai salah satu instrument pengolahan data merupakan 

susunan berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksanaan dan berbagai laporan yang di 

desain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi keuangan, fungsi sistem 

informasi adalah bertanggungjawab atas pemrosesan data (Bodnar & Hopwood, 2007). 

Pengguna sistem ini tentunya memegang peranan strategis didalam perusahaan. 

Menurut Amir Abadi Jusuf & Rudi M. Tambunan (2000: 1), Sistem Informasi Akuntansi 

merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah 

data menjadi informasi. Informasi  yang telah dihasilkan, akan dikomunikasikan kepada 

beragampengambil keputusan. 

Sistem informasi akuntansi akan memberikan manfaat bagi penggunanya apabila sistem 

informasi akuntansi yang ada memiliki kinerja yang dapat memenuhi kebutuhan para pemakai 

sistem informasi. Di dalam suatu analisis dan perancangan sistem informasi yang akan 

menghasilkan suatu sistem informasi dengan kinerja yang baik, selain kualitas rancangan sistem 



informasi itu sendiri juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti partisipasi, kemampuan, 

pelatihan dan pendidikan pemakai sistem informasi pada saat pengembangan dan implementasi 

sistem informasi akuntansi tersebut (Rina Ristiana, 2014) 

Sistem informasi akuntansi dapat dinilai dari kinerjanya, agar tidak membawa kegagalan 

dalam perusahaan. Kinerja sistem informasi akuntansi dapat dikatakan baik jika informasi yang 

diterima memenuhi pengguna pemakai informasi dan mampu memberikan kepuasan bagi 

pemakainya. Impelementasi secara umum lebih baik jika keterlibatan pengguna, pengembangan 

sistem informasi, dan dukungan manajemen puncak yang diberikan juga tinggi, Kenneth 

(2008:208). 

Semua implementasi sistem yang berhasil memberikan perhatian yang cukup besar pada 

pelatihan karyawan, (Bodnar dan Hopwood, 2006:490). Karena setiap sistem informasi 

akuntansi mempunyai siklus hidup tertentu, maka pengembangan memerlukan suatu kegiatan 

bersiklus yang terdiri dari beberapa tahap dimulai dengan analisis sistem, perancangan sistem, 

dan implementasi sistem.  

Bodnar dan Hopwood (2000:21) menyatakan bahwa analisis sistem meliputi formulasi dan 

evaluasi solusi-solusi masalah sistem.Penekanan dalam analisis sistem adalah pada tujuan 

keseluruhan sistem, dasar dari semua ini adalah analisis untung rugi diantara tujuan-tujuan 

sistem. Tujuan umum analisis sistem dapat diikhtisarkan sebagai berikut : 

1. Untuk memperbaiki kualitas informasi 

2. Untuk memperbaiki pengendalian sistem 

3. Untuk meminimalkan biaya yang berkaitan 

Bodnar dan Hopwood (2007), mendefinisikan perancangan sistem adalah proses 

menspesifikan rincian solusi yang dipilih oleh proses analisis sistem. Perencanaan sistem 



termasuk evaluasi efektifitas dan efisien relatif dalam perencanaan sistem dalam lingkup 

kebutuhan keseluruhan prosedur sistem, implementasi sistem adalah proses penempatan 

rancangan prosedur – prosedur dan metode – metode baru atau revisi kedalam operasi. 

Implementasi sistem mencakup pengujian solusi dalam implementasi, pendokumentasian solusi, 

dan peninjauan sistem pada saat operasi permulaan untuk memverifikasi bahwa fungsi – fungsi 

sistem sesuai dengan spesifikasi rancangan. 

Raymond Mcleod, Jr (2001: 237), menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 

melaksanakan aplikasi akuntansi perusahaan. Apabila ini ditandai dengan volume pengolahan 

data yang tinggi.Pengolahan data terdiri dari empat tugas utama yaitu pengumpulan data, 

manipulasi data, dan penyiapan dokumen.Sistem informasi akuntansi merupakan aplikasi 

berbasis komputer yang mengolah data perusahaan menjadi informasi yang berguna bagi 

pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah yang dihadapi perusahaan. 

Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi diantaranya yaitu: a) Keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi, b) Dukungan manajemen puncak, c) Formalisasi pengembangan sistem informasi, d) 

Pelatihan dan pendidikan pemakai, dan e) Keberadaan dewan pengarah sistem informasi. 

Keterlibatan pemakai didefinisikan sebagai partisipasi dalam proses pengembangan sistem 

oleh anggota organisasi atau anggota dari kelompok pengguna target. Partisipasi merupakan 

perilaku, pekerjaan, aktivitas yang dilakukan oleh pemakai selama proses pengembangan sistem 

informasi. Partisipasi pemakai digunakan untuk menunjukkan intervensi personal yang nyata, 

mulai dari tahan perencanaan, pengembangan sampai tahap implementasi sistem informasi(Juli 

Betri, 2011). 



Keterlibatan pemakai dalam aktivitas pengembangan sistem diharapkan akan 

meningkatkan komitmen dan keterlibatan pemakai sehingga pemakai dapat menerima dan 

menggunakan sistem informasi yang dikembangkan dan akhirnya dapat meningkatkan kepuasan 

para pemakai. Partisipasi pemakai mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

hubungan antara partisipasi dan kepuasan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi.Kepuasan pemakai diidentifikasikan sebagai salah satu indikator keberhasilan 

pengembangan sistem informasi, pemakai percaya pada sistem informasi yang disediakan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi yang mereka butuhkan (Juli Betri, 2011). 

Dukungan manajemen puncak adalah dukungan atau dorongan yang dilakukan eksekutif 

yang berada dipuncak perusahaan dan yang bertanggung jawab untuk kelangsungan hidup dan 

keberhasilan perusahaan. Dukungan manajemen puncak memegang peranan penting dalam 

setiap siklus pengembangan sistem dan keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi, 

dukungan manajemen puncak yang memadai dalam proses pengembangan sistem informasi dan 

pengoperasian sistem informasi dalam perusahaan akan meningkatkan keinginan pemakai untuk 

menggunakan sistem informasi yang ada dan merasa puas dalam menggunakan sistem tersebut, 

karena mendapat dukungan manajemen puncak di perusahaan tempat karyawan bekerja (Juli 

Betri, 2011). 

Menurut Arfan (2007:4), dukungan manajemen puncak merupakan faktor penting yang 

menentukan efektifitas penerimaan sistem informasi dalam organisasi. Dukungan manajemen 

puncak dalam pengembangan Sistem Informasi Akuntansi sangat penting karena pengembangan 

sistem merupakan bagian yang terintegrasi dengan perencanaan perusahaan. Manajemen puncak 

mengetahui rencana perusahaan sehingga sistem yang dikembangkan seharusnya sesuai dengan 



rencana perusahaan dan dengan demikian sistem yang baru akan mendorong tercapainya tujuan 

perusahaan.  

Formalisasi pengembangan sistem informasi merupakan sebagian besar dan proses 

pengembangan sistem terdokumentasi secara sistematis dan disesuaikan dengan dokumen – 

dokumen secara berkesinambungan. Pengembangan sistem informasi yang diformalisasi akan 

meningkatkan kinerja atau kesuksesan sistem informasi (Rina Ristiana, 2014). 

Robbins dan Judge (2008:224), menyatakan bahwa formalisasi mengacu pada tingkat 

dimana pekerjaan didalam organisasi itu dibakukan. Jika pekerjaan sangat diformalkan, 

pelaksaan pekerjaan ini mempunyai kuantitas keleluasaan yang minimum yang mengenai apa 

yang harus dikerjakan, kapan harus dikerjakan, dan bagaimana seharusnya ia mengerjakan. 

Dimana terdapat formalisasi yang tinggi, disitu terdapat uraian jabatan yang tersurat, banyak 

aturan organisasi, dan prosedur yang terdefinisi dengan jelas meliputi poses kerja organisasi. 

Dimana formalisasi rendah, perilaku kerja relative tidak terprogram dan para karyawan 

mempunyai banyak kebebasan untuk menjalankan keleluasaan dalam kerja. 

Pelatihan dan Pendidikan merupakan upaya untuk pengembangan sumber daya manusia 

terutama untuk pengembangan aspek kemampuan intelektual, keterampilan dan kepribadian 

manusia. Adanya sebuah program pelatihan maupun pendidikan yang diadakan untuk 

memberikan atau meningkatkan kemampuan dan pemahaman pemakai terhadap sistem informasi 

akuntansi yang digunakan akan membuat pemakai tersebut menjadi lebih puas dan akan 

menggunakan sistem yang telah dikuasainya dengan baik dan lancer (Betri, 2011). 

Program pelatihan dan pendidikan merupakan hal yang penting untuk meningkatkan 

kinerja sistem informasi akuntansi. Meningkatnya kemampuan dan pemahaman pemakai 

terhadap sistem informasi akuntansi merupakan tujuan program pelatihan dan pendidikan 



sehingga sistem akan lebih memberikan kepuasan bagi para pengguna agar mendapatkan 

informasi yang lengkap, akurat, andal, dapat dipahami, tepat waktu dan relevan. 

Keberadaan dewan pengarah sistem informasi merupakan sebuah dewan yang bertugas 

untuk mengarahkan pengembangan sistem, mengimplementasikan dan mengendalikan jalannya 

sistem informasi tersebut akan membuat kualitas dan sistem informasi akuntansi yang digunakan 

menjadi lebih baik dan berarti kinerja sistem informasi akuntansi tersebut juga meningkat (Rina 

Ristiana, 2014). 

Kinerja sistem informasi akuntansi adalah ukuran seberapa efektif dan efisien sistem 

informasi telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi (Christian, 2007). Sistem informasi 

dikatakan efektif bila informasi yang diberikan oleh sistem memenuhi kebutuhan pengguna 

sistem, dan sistem informasi dikatakan efisien bila sistem tersebut dapat menghasilkan informasi 

yang optimal dengan tidak membuang banyak waktu dalam proses pengerjaannya. 

Soegiharto (2001) mengukur kinerja SIA dari sisi pemakai dengan membagi kinerja sistem 

informasi akuntansi ke dalam dua bagian yaitu kepuasaan pemakai informasi dan pemakaian 

sistem informasi sebagai pengganti variabel kinerja SIA. Pemakai sistem yang dengan mudah 

dan sering digunakan akan mengidentifikasikan kinerja sistem yang ada relative tinggi. 

Penelitian ini mengukur tentang kinerja SIA dari dua pendekatan yaitu pemakai sistem 

informasi akuntansi dan kepuasan pemakai sistem informasi akuntansi itu sendiri oleh para 

karyawan pada departemen operasional dan departemen keuangan dalam membantu 

menyelesaikan pekerjaan mereka untuk mengolah data – data keuangan menjadi informasi 

akuntansi. 

Soegiharto (2001) melakukan penelitian terhadap 45 perusahaan manufaktur di Australia 

dengan menggunakan analisis kolerasi product moment pearson dan monn withney U-test untuk 



menguji hubungan factor-faktor yang mempengaruhi kinerja SIA. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa satu-satunya hubungan positif yang signifikan adalah antara keterlibatan 

pengguna dengan penggunaan sistem.Sedangkan, variable-variabel lainnya, yaitu kapabilitas 

teknik personal system informasi, Ukuran organisasi, Dukungan top manajemen, dan Formalisasi 

pengembangan system informasi menunjukkan hasil negative signifikan.Temuannya tersebut 

sebagian mendukung dan sebagian kontradiktif dengan hasil-hasil penelitian sejenis sebagaimana 

diuraikan dalam Choe (1996). 

Juli Betri (2011) melakukan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada hotel berbintang satu di pekanbaru. Hasilnya 

menunjukkan bahwa keterlibatan pemakai, kemampuan teknik dan formalisasi pengembangan 

terbukti berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan Ukuran organisasi, 

dukungan manajemen, pelatihan dan pendidikan, dan keberadaan dewan pengarah terbukti tidak 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Fitri Raudhah. T (2014) melakukan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi pada bank umum di pekanbaru.Hasilnya 

menunjukkan bahwa keterlibatan pemakai, kemampuan teknik, program pelatihan dan 

pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Sedangkan formalisasi pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen puncak tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Rina Ristiana (2014) melakukan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi pada perhotelan di kota pekanbaru.Hasilnya 

menunjukkan bahwa keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem informasi, 

dukungan manajemen puncak dan formalisasi pengembangan sistem informasi berpengaruh 



signifikan, program pelatihan dan pendidikan pemakai dan keberadaan dewan pengarah tidak 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Risky Dwi Septianingrum (2015)jugamelakukan penelitian tentang analisis faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada bank syariah di 

pekanbaru.Hasilnya menunjukkan bahwa secara simultan, keterlibatan pemakai dalam proses 

pengembangan sistem informasi akuntansi, kemampuan teknik personal sistem informasi, ukuran 

organisasi, formalisasi pengembangan sistem informasi akuntansi, program pendidikan dan 

pelatihan, dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. Secara parsial, kemampuan teknik personal, dukungan 

manajemen puncak, dan keberadaan dewan sistem informasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.Sedangkan, keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi akuntansi, dan program pendidikan dan pelatihan pemakai 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Dengan melihat pentingnya penggunaan sistem informasi saat ini, dan terdapatnya ketidak 

konsistenan pada hasil dari beberapa penelitian terdahulu, seperti Juli Betri (2011), Rina Ristiana 

(2014), dan Fitri Raudhah. T (2014)menunjukkan bahwa keterlibatan pemakai 

dalampengembangan sistem informasi dan kemampuan teknik personal SI berpengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi.Fitri (2014) dan Rina (2014) menunjukkan bahwa secara 

parsial dan secara simultan keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan SI berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan Rissky (2015) menunjukkan 

penelitian yang sama bahwa secara parsial dan secara simultan keterlibatan pemakai dalam 

proses pengembangan SI berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Dari hasil penelitian sebelumnya penulis tertarik untuk membahas dan melakukan pengujian 



kembali terkait faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi, yakni 

Keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi, Dukungan manajemen 

puncak,Formalisasi pengembangan sistem informasi, Program Pelatihan dan pendidikan 

Pemakai, serta Keberadaan dewan pengarah. 

Peneliti melakukan penelitian ulang dengan mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh 

Rina Ristiana (2014)dengan sampel yang berbeda yaitu Perusahaan Media Cetak di Kota 

Pekanbaru. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas maka penulis melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan mengambil judul “Analisis Faktor – Faktor yang Berpengaruh terhadap 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada Perusahaan Media Cetak di Pekanbaru”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi 

rumusan permasalahn sebagai berikut : “Apakah keterlibatan pemakai dalam pengembangan 

sistem,dukungan manajemen puncak,Formalisasi pengembangan sistem informasi, program 

pelatihan dan pendidikan pemakai, serta keberadaan dewan pengarah sistem informasi 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Perusahaan Media Cetak di 

Pekanbaru”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah “untuk menguji 

pengaruh keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan Sistem Informasi, dukungan 

manajemen puncak, Formalisasi pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan 



pendidikan pemakai, serta keberadaan dewan pengarah sistem informasi terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi pada Perusahaan Media Cetak di Kota Pekanbaru.” 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai faktor – faktor 

yang mempengaruhi kinerja Sistem Informasi Akuntansi (SIA) baik secara teoritis maupun 

secara praktis.Serta menambahkan wawasan penulis dalam bidang Sistem Informasi 

Akuntansi.Penelitian ini merupakan penelitian intelektual yang diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman terkait dengan faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja 

sistem informasi akuntansi. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan perusahaan sebagai informasi dan masukan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi pada Perusahaan 

Media Cetak di kota pekanbaru, diharapkan perusahaan dapat menggunakan sistem 

informasi yang sesuai 

c. Bagi Peneliti Lainnya 

Diharapkan dapat memberikan wawasan dan dijadikan sebagai referensi dalam penelitian 

selanjutnya yang sejenis, khususnya yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi. 

D. Sistematika Penulisan 

Dalam memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang akan dibahas 

daam penulisan proposal ini, maka penulis akan membagi dan menguraikan secara singkat isi 

masing-masing bab dengan sistematika sebagai berikut : 



BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang pendahuluan yang menyajikan latarbelakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  :  TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 Berisi tentang telaah pustaka dan hipotesis, menjelaskan mengenai faktor – faktor 

yang mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Dalam bab ini juga akan 

dikemukakan pembahasan masalah diantara definisi sistem, definisi sistem informasi 

akuntansi, definisi kinerja sistem informasi, tujuan dari sistem informasi akuntansi, 

meningkatkan kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 

BAB III :  METODE PENELITIAN  

 Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi lokasi dan objek 

penelitian, sampel dan populasi, operasionalisasi variabel penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data meliputi statistik 

deskriptif, uji kualitas data, uji validitas, uji realibitas, uji asumsi klasik, uji 

normalitas data, uji hetorokedatisitas, uji analisis regresi berganda, pengujian 

hipotasis, dan uji koefesien determinasi. 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum Perusahaan,  sejarah singkat 

perusahaan dan aktivitas perusahaan 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang dimulai dari deskriptif 

umum, deskriptif khusus, pengujian persyarat analisis, dan pembahasan. 

 



BAB VI  :  PENUTUP 

Dalam bab ini akan diuraikan beberapa kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

yang telah dilakukan, disertai saran-saran yang perlu untuk disampaikan. 

 


